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ABSTRAK

Digital marketing adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital secara online dengan
memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan tentang pemasaran digital, terutama media sosial, bagi para pelaku bisnis Usaha
Kecil dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan penjualan dan laba mereka. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah kegiatan pelatihan untuk membantu proses implementasi pemasaran digital, metode ini
merupakan kegiatan pengembangan kemampuan dengan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki,
praktik langsung yang lakukan yaitu membuat akun media sosial. Pada masyarakat di Kelurahan Kebonsari
kurang memahami tentang digital marketing sehingga tingkat penjualan UMKM merosot dan kalah dari produk
yang dipasarkan melalui media. Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat kelurahan
Kebonsari maka tim PKM kami berusaha untuk membuat Digital Marketing Camp sebagai Upaya
Pengembangan Pemasaran Produk UMKM Di Kelurahan Kebonsari Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada masa ini semakin meningkat dan berkembang pesat,
apalagi dibarengi dengan adanya pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia (Munawar et al.,
2021). Pandemi mengharuskan masyarakat untuk memanfaatkan teknologi dalam menjalankan
kehidupan (Salsabila et al., 2020). Disamping itu, perkembangan teknologi sendiri dapat
mempermudah segala kebutuhan masyarakat dalam berbagai aspek, baik dalam aspek sosial
maupun ekonomi (Siregar & Nasution, 2020). Teknologi dapat digunakan dalam berbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis (Kasemin, 2016). Perkembangan teknologi ini juga telah
merambah pada sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Setiawan, 2018), yang
memungkinkan pelaku UMKM dapat dengan mudah mempromosikan, menjual, menerima
pesanan, melakukan pembayaran, dan bahkan melakukan pencatatan keuangan secara digital.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM selain kurangnya
kemampuan dalam menyelaraskan bisnis dengan teknologi informasi adalah terkait promosi atau
pemasaran terhadap pelanggan, karena media pemasaran masih dengan pemasaran langsung yaitu
dari owner ke pelanggan (Juwita & Handayani, 2022). Digital marketing merupakan upaya
pemasaran yang efektif untuk saat ini. Digital marketing menjadi salah satu media yang sering
digunakan oleh pelaku usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti arus digitalisasi,
beberapa perusahaan sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran konvesional dan
beralih ke pemasaran modern (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Digital marketing memungkinkan komunikasi dan transaksi dapat dilakukan real time dan
bisa di akses ke seluruh dunia, seseorang juga dapat melihat berbagai barang melalui internet,
sebagian besar informasi mengenai berbagai produk sudah tersedia di internet, kemudahan dalam
pemesanan dan kemampuan konsumen dalam membandingkan satu produk dengan produk lainnya
(Kotler & Keller, 2008). Selain itu, digital marketing bersifat real time sehingga pengusaha dapat
langsung memperhatikan minat dan feedback dari pasar yang dituju, serta dapat memutuskan
strategi penyesuaian terkait konten iklan untuk hasil yang lebih baik dengan lebih cepat.(Hendriadi
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et al., 2019). Adanya penggunaan digital marketing diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi
bagi pelaku UMKM (Fadillah & Fasa, 2021). Peningkatan keterampilan, pengetahuan dan sikap
tercipta dengan adanya sentuhan pendidikan nonformal melalui kegiatan pelatihan (Putri et al.,
2016). Termasuk di Kelurahan Kebonsari Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) (Wirawan et al., 2021).
Metode ini didefinisikan sebagai metode dalam proses pemberdayaan masyarakat yang menekankan
partisipasi aktif dari semua elemen masyarakat dalam keseluruhan proses pengabdian yang sedang
dilaksanakan (Sulaeman et al., 2023). Mulai dari tahap awal berupa perencanaan kegiatan sampai
dengan tahap akhir berupa evaluasi dan penerimaan manfaat bagi masyarakat kelurahan Kebonsari
Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban. Dalam metode PRA, masyarakat menjadi subjek dan objek
dalam pengembangan (Dewanti & Diana, 2022). Oleh karena itu, tim menyusun langkah-langkah
sebagai berikut (Astari & Efelina, 2021):
1. Tahap Persiapan
Melakukan analisis situasi dan setting lokasi digital marketing camp
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengusul membentuk tim beserta mahasiswa untuk mendirikan digital marketing camp
b. Pembuatan Digital Marketing camp sebagai Upaya Pengembangan Pemasaran Produk
UMKM Di Kelurahan Kebonsari Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban
c. Sosialisasi Digital Marketing sebagai Upaya Pengembangan Pemasaran Produk UMKM Di
Kelurahan Kebonsari Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban
d. Pelatihan Digital Marketing sebagai Upaya Pengembangan Pemasaran Produk UMKM Di
Kelurahan Kebonsari Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban
e. Pendampingan Berkelanjutan Digital Marketing sebagai Upaya Pengembangan Pemasaran
Produk UMKM Di Kelurahan Kebonsari Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban
3. Tahap evaluasi. Tim bersama mitra dan masyarakat mengetahui keberhasilan program salah
satunya dengan melihat tingkat penjualan produk. Evaluasi dalam program ini akan
dilaksanakan secara rutin. Evaluasi akan dilakukan secara intern tim dan akan melibatkan mitra,
dan UMKM masyarakat untuk memberikan saran terhadap program ini. Dengan evaluasi
tersebut maka diharapkan tim dapat memberikan kontribusi dan pengabdian secara optimal serta
tujuan dari Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat diwujudkan dengan baik.

HASIL YANG DICAPAI

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan perijinan dan koordinasi dengan pihak kelurahan dan
karang taruna. Selanjutnya persiapan kegiatan digital camp meliputi tempat, peralatan, dan lain-lain
sarana prasarana yang menunjang kegiatan. Setelah itu pelaksanaan kegiatan dilakukan pada
tanggal 6 Agustus 2024 di aula Kelurahan Kebonsari yang dihadiri oleh pemuda pemudi karang
taruna dan pelaku UMKM. Berikut rangkaian kegiatannya:

Gambar 1. Pembukaan
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Gambar 2. Sambutan Kepala Kelurahan Kebonsari

Kegiatan pada gambar 1, 2 dan 3 yaitu pembukaan oleh MC yang dilanjutkan sambutan
sambutan antara lain sambutan ketua pengabdian kepada masyarakat Bpk Kholid yang dilanjutkan
dengan sambutan dari kepala kelurahan Bpk Avris.

Gambar 4. Foto Bersama Undangan

Kegiatan selanjutnya yaitu bersama dengan pemuda pemudi karang taruna dan para pelaku
UMKM sesi foto bersama sebelum diberikan materi digital marketing yang akan disampaikan oleh
Bpk Amaludin Arifia.
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Gambar 5. Pemeberian Materi Digital Marketing

Gambar 6. Pelatihan Digital Marketing

Kegiatan ini meliputi materi mencari peluang di internet dan memberikan nilai tambah
produk. Pemanfaatan media digitalisasi bagi para pelaku UMKM. Membuat toko online dan cara
mengelolanya dibahas secara gambling dan juga diajari cara pembuatannya sampai para pelaku
UMKM Kebonsari bisa praktek sendiri.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan sukses dimana para pemuda pemudi karang taruna
dan pelaku UMKM sangat antusias mengikuti materi dari awal sampai akhir. Kegiatan berlangsung
sesuai dengan yang direncanakan dan mempunyai efek positif keberlanjutannya. Dari semua yang
diundang merespon sangat baik dan mengharapkan ada bimbingan/pelatihan lagi kedepannya.
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